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Abstrak 

 

Listrik berperan sebagai sumber daya utama yang dibutuhkan untuk menunjang 

aktivitas sehari-hari masyarakat. PT. PLN sebagai pihak yang menyediakan 

tenaga listrik sekaligus sebagai pelaku usaha kelistrikan, dalam menyediakan 

tenaga listrik memberlakukan tagihan yang harus dibayar oleh konsumen yang 

memakai tenaga listrik. Maraknya kasus kenaikan tagihan listrik dimana tagihan 

listrik naik secara tidak wajar terjadi pada masa pandemi COVID-19, maka 

perlindungan konsumen sangat dibutuhkan dalam permasalahan ini. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum bagi 

konsumen terhadap terjadinya kenaikan tagihan listrik pada masa pandemi 

COVID-19, serta upaya hukum apa saja yang dapat dilakukan oleh konsumen 

yang mengalami kerugian karena kenaikan tagihan listrik yang dilakukan oleh PT. 

PLN. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

yuridis normatif dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-

undangan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perlindungan konsumen 

pengguna jasa kelistrikan bersifat preventif dan represif, serta mengikuti aturan 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang Ketenagalistrikan. 

Konsumen berhak mendapatkan ganti rugi atau kompensasi atas kerugian yang 

dialaminya, PT. PLN selaku pelaku usaha memberikan kompensasi kepada 

konsumen berupa pencicilan pembayaran atas terjadinya kenaikan tagihan listrik 

pada masa pandemi COVID-19. Selain itu, konsumen dapat melakukan upaya 

hukum yaitu secara litigasi maupun non litigasi. Upaya litigasi melalui pengadilan 

secara perdata, yang dapat diajukan secara pribadi maupun secara kelompok 

(class action). Sedangkan non litigasi melalui Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen atau alternatif penyelesaian sengketa. Selain kedua upaya diatas, 

konsumen dan pelaku usaha juga dapat menyelesaikan sengketa dengan cara 

damai. 

Kata kunci: Perlindungan Konsumen, Tagihan Listrik, COVID-19. 
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Abstract 

 

In modern life, electricity is a very important element for people's lives, because 

electricity acts as the main resource needed to support people's daily activities. 

PT. PLN as a party that provides electricity as well as an electricity business 

actor, in providing electricity imposes a bill that must be paid by consumers who 

use electricity. The rise of cases of rising electricity bills where electricity bills 

rise unnaturally occurred during the COVID-19 pandemic, so consumer 

protection is very much needed in this problem. The purpose of this study is to 

find out how legal protection is for consumers against the increase in electricity 

bills during the COVID-19 pandemic, as well as what legal remedies can be taken 

by consumers who experience losses due to the increase in electricity bills carried 

out by PT. PLN. The research method used in this research is normative juridical 

research and the approach used is the statutory approach. The results of this 

study conclude that consumer protection for electricity service users is preventive 

and repressive, and follows the rules of the Consumer Protection Act and the 

Electricity Act. Consumers are entitled to compensation or compensation for the 

losses they experience, PT. PLN as a business actor provides compensation to 

consumers in the form of installment payments for the increase in electricity bills 

during the COVID-19 pandemic. In addition, consumers can take legal action, 

namely litigation or non-litigation. Litigation efforts through the court in a civil 

manner, which can be submitted individually or in groups (class action). 

Meanwhile, non-litigation through the Consumer Dispute Settlement Agency or 

alternative dispute resolution. In addition to the two efforts above, consumers and 

business actors can also resolve disputes peacefully. 
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